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MOTTO 
 

واه البخاريإنّما بعثت لأتّمم مكارم الأخلاق. ر  

Artinya: “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia” (riwayat Imam Bukhori).
1
 

Hati-hati terhadap pikiran Anda, pikiran Anda menjadi 

kata-kata Anda. 

Hati-hati dengan kata-kata Anda, kata-kata Anda 

menjadi perbuatan Anda. 

Hati-hati dengan perbuatan Anda, perbuatan Anda 

menjadi kebiasaan Anda. 

Hati-hati dengan kebiasaan Anda, kebiasaan Anda 

menjadi karakter Anda. 

Hati-hati dengan karakter Anda, karakter Anda 

menjadi takdir Anda.
2 

 

                                                 
1
 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim, Terj. Fadhil Bahri, (Jakarta: Darul Falah, 

2000), hlm. 218 
2
 Thomas Lickona, Character Matters, Terj. Juma Abdu Wamaungo & Jean Antunes 

Rudolf Zien (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 11-12. 
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ABSTRAK 

 

Moh. Nasrul Amin, PENDIDIKAN KARAKTER DI MADRASAH (Studi 

Komparatif MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 

Karangagung Palnag Tuban), Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 

 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), 

dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karenanya setiap 

lembaga pendidikan mempunyai peran penting dalam pembentukan kepribadian 

siswa, seperti lembaga pendidikan madrasah yang ikut mengimplementasikan 

pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa. 

Penelitian ini menggambarkan pendidikan karakter di MTs Hidayatush 

Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung, dengan rumusan 

masalah bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter, nilai-nilai apa saja yang 

ditanamkan dan apa perbedaan dan persamaan pendidikan karakter di MTs 

Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palang 

Tuban. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini 

adalah kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan, dokumentasi 

madrasah, dewan guru dan siswa. Teknik penggumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif analisis dengan tahapan koleksi data, 

reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan karakter di MTs 

Hidayatush Syibyan Cendoro melalui proses pembelajaran intrakulikuler, 

pembelajaran ekstrakulikuler atau pengembangan diri dan budaya madrasah. 

Sedangkan di MTs Muhammadiyah 1 Karangagung melalui pengintegrasian nilai-

nilai karakter dalam seluruh mata pelajaran, proses pembelajaran intrakulikuler, 

pembelajaran ekstrakulikuler atau pengembangan diri dan budaya madrasah. 

Adapun nilai-nilai yang ditanamkan di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro adalah 

20 nilai karakter, 18 nilai karakter yang dirumuskan oleh Kemendiknas dan 2 nilai 

iman dan taqwa. Sedangkan di MTs Muhammadiyah 1 Karangagung adalah 18 

nilai karakter yang merujuk pada Kemendiknas. Persamaan pendidikan karakter 

dalam kedua madrasah adalah sama-sama berlandaskan pada visi, misi, dan tujuan 

madrasah, pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembelajaran intrakulikuler, 

ekstrakulikuler atau pengembangan diri siswa dan budaya madrasah, serta 18 nilai 

karakter yang ditanamkan merujuk pada Kemendiknas. Adapun perbedaanya 

adalah adanya integrasi nilai-nilai karakter kedalam kurikulum di MTs 

Muhammadiyah 1 Karangagung dan tambahan nilai karakter yaitu nilai iman dan 

taqwa pada MTs Hidayatush Syibyan Cendoro. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

ته نستعين الحود لله ربّ العالوين هالك يىم الديّن الهادي إلى الصزاط الوستقين و 

و  على هن أهزنا تالقزأج و الكتاتح على عوىر الدنيا و الدين و الصلاج و السلام

طلة العلن إلى نهايح الحياج هى الذي يثعث لتتوين الأخلاق نثينا محمد صلى الله عليه وسلم و الذي 

 هدانا هن الظلواخ إلى النىر
 

Tiada kata yang pantas terucap dari kami selain ucapan syukur kehadirat 

Allah SWT, yang mana dengan Inayah, Rahmat serta Hidayah-Nya kami dapat 

menyelesaikan karya ilmiah ini. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan 

kepada baginda rasul Muhammad SAW yang menyuruh umatnya untuk membaca, 

menulis dan juga mencari ilmu sampai akhir hayatnya. Nabi yang diutus untuk 

menyempurnakan akhlaq dan yang menuntun umatnya dari jalan kegelapan 

menuju jalan yang terang benderang yakni agama islam. 

Dalam penyelesaian tesis ini, penulis rasa masih jauh dari kesempurnaan. 

Sebuah kemustahilan jika dalam penulisan tesis ini tanpa tuntunan serta 

bimbingan yang diberikan oleh pihak akademik khususnya dewan pembimbing,  

oleh karenanya kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

dukungan serta motivasi penulis ucapankan terima kasih sebesar-besarnya 

jazakumullah ahsanal jaza’ dan penghargaan yang setingi-setingginya, terutama 

kepada: 

1. Prof. Drs. H.  Akh. Minhaji, M.A. Ph.D. Selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga dan segenap jajarannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang integral dalam kehidupan manusia, 

dimana manusia dapat membina kepribadiannya dengan jalan membina 

potensi-potensi pribadinya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Dengan demikian dari nilai-nilai yang ada berlangsung suatu 

proses pendidikan sesuai dengan tujuan utama pendidikan yaitu 

mengembangkan kemampuan pengetahuan keterampilan dan sikap anak didik 

secara optimal.
1
 Sudah cukup jelas bahwa pendidikan tidak hanya 

mengembangkan ilmu pengetahuan saja akan tetapi bagaimana pengetahuan 

tersebut mengarahkan pada perasaan dan prilaku peserta didik. 

Merujuk dari UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS), dijelaskan juga bahwa; pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
2
 

                                                      
1
 Piet A, Sahertian,  Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka 

Pengembangan SDM, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 1. 
2
 Undang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 3. 
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Dari undang-undang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dipahami 

bahwa pendidikan merupakan sebuah proses dalam pembentukkan sesuatu 

dalam diri peserta didik baik dalam menyangkut kehidupan pribadi, 

masyarakat, maupun lingkungan sekitarnya. Proses pendidikan merupakan 

rangkaian usaha membimbing, mengarahkan potensi manusia yang berupa 

kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah 

perubahan (positif) di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual 

dan sosial serta dalam hubungannya dengan alam sekitar di mana Ia hidup. 

Proses tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai yang melahirkan akhlaq al-

karimah atau menanamkannya, sehingga dengan pendidikan dapat terbentuk 

manusia yang berbudi pekerti dan berpribadi luhur.  

Lembaga pendidikan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

membentuk kepribadian dan tingkah laku moral anak. Lembaga pendidikan 

juga mempunyai peranan yang cukup penting untuk memberikan pemahaman 

dan benteng pertahanan kepada anak agar terhindar dari jeratan negatif media 

massa. Oleh karena itu sebagai antisipasi terhadap dampak negatif media 

massa tersebut, lembaga pendidikan selain memberikan bekal ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS), serta ketrampilan berfikir kreatif, 

juga harus mampu membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian, 

bermoral, beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan perhatian besar dalam 

membentuk karakter anak adalah madrasah, karena madrasah memiliki ciri 
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khusus yang berbeda dari lembaga pendidikan umum, dimana muatan-muatan 

nilai agama memiliki porsi yang cukup banyak dalam membentuk dan 

mengembangkan karakter anak. Madrasah menyadari pentingnya pendidikan 

karakter yang diharapkan bisa memberikan pengertian, arahan dan juga 

bimbingan terhadap siswa sehingga karakter mulia akan menjadi pegangan 

hidup baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan juga masyarakat. 

Madrasah sangat erat dengan pengembangan pendidikan karakter, tak 

terkecuali di madrasah Tsanawiyah Palang Tuban terkhusus madrasah 

tsanawiyah Hidayatush Syibyan dan Muhammadiyah 1. Sebagai mana yang 

diungkapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Hidayatush Syibyan bahwa 

nilai-nilai pendidikan karakter menjadi kebutuhan yang sangat mendasar 

disetiap sekolahan, oleh karena itu pendidikan karakter harus ditanamkan 

kepada setiap siswa baik disekolah ini sendiri maupun di sekolah lain, karena 

tidak bisa dipungkiri lagi harapan masyarakat terhadap anaknya adalah anak 

yang sholih dan sholihah serta beramal baik terhadap orang lain.
3
 

Begitu juga dengan Kepala Madrasyah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 

Karangagung ini berpendapat bahwa pendidikan itu di kelola dan 

dikembangkan dengan melihat realitas harapan masyarakat sekitar dan juga 

realitas kebutuhan siswa, untuk itu melihat kenakalan-kenakalan anak yang 

masih membutuhkan arahan dan juga bimbingan oleh semua pihak baik 

sekolah, keluarga dan masyarakat agar siswa menyadari betul setiap apa yang 

                                                      
3
 Hasil wawancara dengan Muhyiddin S.PdI sebagai kepala madrasyah tsyanawiyah 

Hidayatusy Syibyan, minggu 12 Oktober 2014 
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hendak dan harus dilakukanya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melihat 

semua itu pendidikan karakter adalah kebutuhan siswa dan harapan masyarakat 

sehingga sekolah ini berusaha sebaik mungkin untuk terus memberikan 

pengetahuan, membimbing sikap siswa untuk mempunyai karakter yang 

diharapkan oleh sekolah dan juga masyarakat.
4
 Melihat gagasan-gagasan 

kepala madrasah tersebut sangatlah urgen pendidikan karakter dengan harapan 

mencetak generasi yang berakhlaq yang sangat bermanfaat bagi siswa untuk 

kehidupannya baik dimasa belajarnya maupun masa depan yang akan 

ditempuhnya. 

Salain pendapat dari kepala madrasah, pengakuan masyarakat sekitar 

terhadap pendidikan di madrasah baik di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro 

dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung dipandang lebih berhasil mencetak 

siswa yang berakhlaq mulia, masyarakat berasumsi bahwa pendidikan karakter 

atau pendidikan yang mencetak siswanya berakhlaq mulia ada di dalam 

pendidikan madrasah, sedangkan sekolah negeri dianggap sebagai sekolah 

yang mencetak kecerdasan intlektualnya saja. Hal ini juga di sampaikan oleh 

kepala desa dengan bapak Yuli Cahyo Utomo sebagai berikut:  

“nek wong kene kui luweh percoyo anak e di deleh nang 

Madrasyah, soale masyarakat ngeyakini nek madrasyah kui akeh 

agomone tur yo guru-gurune podo pinter masalah agomo. Dadi nek 

masyarakat nyekolahne nang madrasyah kui arep-arep anak e podo 

due akhlaq seng apik”.
5
 

                                                      
4
 Hasil wawancara dengan Amir Mahmud S.Ag sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 1, sabtu 11 Oktober 2014 
5
 Hasil wawancara dengan kepala desa  Bapak Yuli Cahyo Utomo Cendoro Palang Tuban 

,  Jumat 10 Oktober 2014 , orang-orang masyarakat sini lebih condong menyekolahkan anaknya di 
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Berdasarkan observasi lapangan penulis, Madrasah Tsanawiyah 

Hidayatusy Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung adalah 

sebagai madrasah yang erat dengan pengembangan karakter maupun budi 

pekerti siswa. Dengan karkter siswa yang di miliki oleh siswa yaitu disiplin, 

rajin dalam belajar dan juga kesadaran yang kuat untuk ibadah sholat dhuha 

dan dhuhur berjamaah, sikap menghargai guru bahkan sesama temanya sendiri 

serta orang lain, peduli dengan lingkungan, dan peduli sosial. Sehingga 

karakter mereka membuat madrasah tersebut diapresiasi oleh masyarakat 

sekitar.
6
 Asumsi-asumsi masyarakat tersebut adalah sebuah keunikan 

tersendiri, sehingga dengan latar belakang tersebut penulis ingin mengungkap 

pendidikan karakter di madrasah tersebut dengan memberi judul pembahasan 

ini: Pendidikan Karakter Di Madrasah (Studi Komparatif MTs 

Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung 

Palang Tuban). 

Ketertarikan penulis mengkomparasikan pendidikan karakter yang ada di 

MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung 

berdasarkan kedua lembaga tersebut sama-sama mengembangkan pendidikan 

karakter pada masing-masing madrasah, selain itu kedua madrasah tersebut 

juga sebagai madrasah yang sama-sama dipandang oleh masyarakat sebagai 

madrasah yang berorientasi mencetak siswa berkarakter. Dalam pengembangan 

                                                                                                                                                 
Madrasah daripada sekolah negeri, karena masyarakat yakin bahwa Madrasah banyak muatan 

keagamaan dan juga guru-guru yang berkompeten dalam bidang agama. Jadi masyarakat 

menyekolahkan anaknya di madrasah berharap anaknya mempunyai prilaku yang baik. 
6
 Hasil Observasi MTs Hidayatusy Syibyan  dan MTs  Muhammadiyah 1, sabtu-minggu 

11-12 Oktober 2014 
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pendidikan karakter di masing-masing madrasah mempunyai ciri khusus yaitu 

MTs Hidayatush Syibyan Cendoro mempunyai budaya madrasah yang sangat 

kental yang terus dilestarikan, budaya madrasah tersebut diperlihatkan dengan 

kesopanan dan ketawadhu‟an siswa pada setiap warga madrasah, sedangkan di 

MTs Muhammadiyah 1 Karangagung adalah ciri kedisiplinan dan ketaatan 

dalam tata tertib madrasah yang sudah terkonsep secara jelas dan menjadi 

prinsip madrasah itu sendiri untuk terus ditegakkan dalam proses pendidikan 

karkater. 

Oleh karenanya tidak menuntut kemungkinan dalam pengembangan  

pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan 

MTs Muhammadiyah 1 Karangagung mempunyai ciri khas masing-masing 

yang nantinya bisa saling memberikan khazanah keilmuan tentang pendidikan 

karakter dan saling menginspirasi satu sama lain. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka fokus masalah yang akan dibahas dalam 

penulisan tesis ini sebagai berikut : 

1. Bagaiamana pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan 

dan MTs Muhammadiyah 1? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan di MTs Hidayatush Syibyan 

dan MTs Muhammadiyah 1? 
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3. Apa persamaan dan perbedaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush 

Syibyan dan MTs Muhammadiyah 1? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penulisan ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan 

umum dan khusus. Tujuan secara umum adalah mengungkapkan konsep 

pendidikan karakter. Sedangkan tujuannya secara khusus adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter MTs Hidayatush 

Syibyan dan MTs Muhammadiyah 1 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang ditanamkan di MTs Hidayatush 

Syibyan dan MTs Muhammadiyah 1 

3. Untuk mengetahui persamaan dan membedakan pendidikan karakter di MTs 

Hidayatush Syibyan dan MTs Muhammadiyah 1 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis 

dan praktis, lebih jelasnya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsi pemikiran pada 

pengembangan pendidikan karakter secara umum dan terkhusus pada 

madrasah. 

b) Membuka kemungkinan guna penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas 

prosedur pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah. 

c) Penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi yang memadai 

kepada berbagai pihak, terutama bagi para pengembang pendidikan 

karakter di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 

1 Karangagung Palang Tuban. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi pemerintah, penelitian ini juga bisa menjadi masukan dan sumber 

informasi dalam mengambil kebijakan disektor pendidikan guna 

meningkatkan lagi pengembangan pendidikan karakter di madrasah. 

b) Bagi lembaga pendidikan madrasah, penelitian ini yang sifatnya 

komparatif bisa saling melengkapi dalam pengembanganya, selain itiu 

juga sebagai bahan pertimbangan dan ispirasi guna mengembangkan 
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pendidikan karakter ke depan yang ada di MTs Hidayatush Syibyan 

Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palang Tuban. 

c) Bagi guru, penelitian ini diharapkan menambah wacana atau salah satu 

bahan refrensi baik dari strategi, metode dan juga sebagai bahan 

evaluasi terkait pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan 

Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palang Tuban. 

d) Bagi orang tua, penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan dalam 

memberikan pendidikan karakter dilingkungan keluarga maupun 

masyarakat untuk kelanjutan pendidikan karakter yang telah di berikan 

di madrasah. 

E. Kajian Pustaka  

Untuk melihat posisi penelitian ini, penulis akan memaparkan beberapa 

penelitian sebelumnya. Hal ini penulis ambil dari penelitian beberapa tesis di 

UIN Sunan Kalijaga sebagai berikut: 

Tesis karya Agus Suroyo, tahun 2013, yang berjudul Sistem 

Pembelajaran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran PAI, (Studi 

Komparasi MAN Wonosari dan SMK Negri 1 Wonosari). Penelitian ini 

membahas perbandingan pendidikan karakter yang dilaksanakan di Madrasah 

dengan sekolah kejuruan, penelitian ini juga hanya mengfokuskan pada 

pembelajaranya saja belum pada keseluruhan pendidikan karakter. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan menjadikan guru,siswa dan warga 



10 

 

sekolah sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 

sistem pembelajaran pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan pendidikan karakter mulai dari perencanaan, metode, media 

dan evaluasi 2) Metode pembelajaran pendidikan karakter dapat dilakukan 

dengan dua model, yaitu model tadzkiroh dan istiqomah yang meliputi 

keteladanan, arahan, dorongan, zakiyah, kontinuitas, ingatkan, repetisi, hati 

(sentuhan hati) 3) sedangkan pembudayaan karakter dilakukan dengan 

pembiasaan shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah.
7
  

Tesis karya Agus Sutejo, tahun 2014, yang berjudul Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter, (Studi atas Ma‟had As-Sakinah SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta). Penelitian ini membahas nilai-nilai pendidikan karakter di 

ma‟had yang kegelisahanya adalah ma‟had diasumsikan masyarakat sebagai 

tempat menginap siswa saja. Dalam penelitian ini, fokus pendidikan karakter 

terdat di lingkungan ma‟had belum sampai pada lingkungan sekolah, penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan hasil 1) banyak nilai-nilai karakter 

di ma‟had seperti religious, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, 

peduli lingkungan, dan tanggung jawab 2) strategi implementasi melalui 

keteladanan, pembiasaan, kisah atau cerita, disiplin, bimbingan konseling, 

penguatan jiwa, nasehat, pengkondisian lingkungan, dan pelibatan pihak luar 3) 

                                                      
7
 Agus Suroyo, “Sistem Pembelajaran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran PAI”, 

(Studi Komparasi MAN Wonosari dan SMK Negri 1 Wonosari) Tesis, Yogyakarta: Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2013 



11 

 

faktor pendukung adalah lingkungan yang kondusif, komunikasi yang 

harmonis, sarana dan prasarana yang memadai, komitmen orang tua santri, dan 

kerjasama dengan warga sekitar, sedangkan faktor penghambat adalah 

hetegronitas santri, keterbatasan waktu pembimbing, koordinasi pngurus yang 

belum optimal, kondisi internal pribadi santri, tayangan negative media, dan 

pengaruh budaya luar yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter.
8
 

Tesis karya Sudirman P. Tahun 2014, yang berjudul Internalisasi Nilai-

Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam PAI di SMU 

Negeri Sinjai Utara. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

subjeknya adalah guru dan peserta didik, penelitian ini mengfokuskan pada 

konsep internalisasi nilai-nilai karekter dalam pembelajaran PAI saja dengan 

temuan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMU Negri Sinjau adalah 1) 

mengajarkan pemahaman tentang kebaikan, keadilan dan nilai secara 

konseptual 2) guru sebagai teladan bagi peserta didik sekaligus sebagai 

pengasuh dan pembimbing 3) menentukan prioritas nilai karakter yang di 

harapkan 4) nilai pendidikan karakter yang diterapkan pada keteladanan, 

kejujuran, kerjasama, serta mengembangkan prilaku yang mencerminkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab, rasa ingin tahu, keperdulian demokrasi 

kejujuran, menghargai, dan gemar membaca 5) berdasarkan analisis SWOT 

                                                      
8
 Agus Sutejo, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter” (Studi atas Ma‟had As-Sakinah SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta). Tesis, Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014 
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bentuk keteladanan, pembiasaan, penguatan serta keterlabatan orang tua dan 

masyarakat kunci keberhasilan penanaman karakter.
9
 

Dari literatur tesis di atas, menunjukan bahwa belum ada komparasi 

penelitian pendidikan karakter yang menyeluruh. Dari literatur diatas, 

penelitian komparasi termuat dalam sistem pembelajaran PAI saja. Penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah pendidikan karakter di madrasah baik yang 

terdapat di kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler yang terdapat dalam 

masing-masing madrasah.  

F. Landasan Teori 

1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah 

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah maupun madrasah adalah 

sebuah keharusan dikarenakan urgensi moral pada peserta didik, dalam 

sebuah lembaga pendidikan yang mengimplementasikan pendidikan 

karakter tentu tidak luput dari komponen pendidikan karakter itu sendiri. 

Pada prinsipnya pendidikan karakter terdapat tiga komponen yang saling 

berhubungan yaitu pengetahuan, perasaan dan prilaku. 

Sebagaimana pakar pendidikan karakter Thomas Lickona menekankan 

tiga komponen karakter yang baik dan harus ditanamkan sejak dini yaitu 

moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan 

                                                      
9
 Sudirman P, “Internalisasi Nilai Karakter Dalam Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam PAI di SMU Negri Sinjau Utara”, Tesis, Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2014 
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tentang moral), dan moral action (perbuatan moral).
10

 Tiga komponen ini 

sangat diperlukan untuk dapat memahami, merasakan, dan mengerjakan 

nilai-nilai dalam pendidikan karakter. 

 

 

 

 

 

Heri Gunawan juga menjelaskan dalam bukunya, bahwa tiga 

komponen pendidikan karakter harus selalu diberikan kepada peserta didik 

dengan tahapan moral knowing, moral loving, moral doing. Moral knowing 

disebutkan Heri Gunawan sebagai tahapan penguasaan tentang nilai-nilai 

karakter, selanjutnya moral loving adalah sebagai tahapan pendalaman dan 

pengetahuan aspek emosi peserta didik dan yang terakhir adalah moral 

doing sebagai tahapan aplikatif prilaku peserta didik dari kedua tahapan 

sebelumnya.  

Ketiga prinsip di atas, dijelaskan sebagai berikut: 

1. Moral knowing atau tahu kebaikan 

 Moral knowing adalah tahapan penguasaan pengetahuan tentang 

nilai-nilai. Dimensi-dimensi yang termasuk dalam kategori ini adalah 

                                                      
10

 Thomas Lickona, Educating for Character Mendidik Untuk nmembentuk Karakter, terj 

Juma Abdu Wamaungo (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 85-100 

Cinta kebaikan 

(afektif) 

Melakukan kebaikan 

(psikomotorik) 

Pengetahuan 

kebaikan (kognitif) 
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ranah kognitif seperti, kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan 

tentang nilai (knowing moral values), pengambilan perspektif (perpective 

taking), penalaran nilai (moral reasoning), keberanian mengambil sikap 

(decision making), pengenalan diri (self knowledge). Peserta didik dalam 

tahapan ini diharuskan mampu (a) membedakan nilai baik dan buruk, (b) 

menguasai dan memahaminya secara logis dan rasional bukan secara 

doktriner dan dogmatis, (c) mengenal sosok-sosok keteladanan misalnya 

Nabi Muhammad Saw dan sahabat-sahabatnya. 

2. Moral Loving atau cinta kebaikan 

 Aspek ini merupakan pendamalan dan pengetahuan aspek emosi 

peserta didik untuk menjadi manusia yang berkarakter. Penguatan ini 

berkaitan dengan sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu 

kesadaran akan jati diri (conscience), percara diri (self esieem), kepekaan 

terhadap orang lain (empathy), cinta kebenaran (loving the good), 

pengendalian diri (self control), dan kerendahan hati ( humility ). Dalam 

prinsip ini penidik harus mampu menyentuh sisi emosional peserta didik 

sehingga akan tumbuh kesadaran dan kebutuhan dalam diri siswa dan 

merasakan apa yang seharusya dan setidaknya mereka lakukan.  

3. Moral Doing atau melakukan kebaikan  

 Moral doing merupakan perbuatan atau tindakan yang merupakan 

hasil (outcome) dari dua prinsip karakter lainnya. Untuk mengetahui apa 

yang mendorong sesorang dalam berbuat baik (act morally) maka harus 
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dilihat dari tiga aspek lain dari karakter yaitu kompetensi (competence), 

keinginan (will), dan kebiasaan (habit).
11

 

Ketiga prinsip yang dijelaskan di atas, adalah suatu prinsip yang harus 

diberikan kepada siswa. Dengan prinsip diatas, maka diharapkan siswa 

memahami tiga prinsip tersebut sehingga pendidikan karakter mudah untuk 

diterima, dihayati, dan diimplementasikan oleh siswa dalam kehidupan 

sehari. Karena kita menyadari bahwa pendidikan karakter adalah mendidik 

siswa untuk praktik dalam kehidupanya dengan diwarnai karakter yang 

baik. Sebagaimana yang ditulis Doni Koesoema dalam bukunya yaitu 

menekankan pada praktisi atau tindakan siswa itu sendiri, Doni menilai 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter adalah dari tindakan kebaikan itu 

sendiri. 

“Pendidikan karakter berkaitan dengan praksis, bukan sekedar 

pengetahuan dan pemahaman. Pengetahuan memang penting, 

namun pengetahuan tidak akan ada artinya dalam pendidikan 

karakter jika pengetahuan itu tidak menjadi tindakan.”
12

 

 Melihat gambar diatas, kita menyadari bahwa untuk 

mengaktualkan sikap yang baik dari nilai-nilai yang telah diajarkan tidak 

cukup hanya dengan pengetahuan kebaikan saja, akan tetapi merasakan atau 

cinta akan kebaikan dan melakukan kebaikan adalah bentuk keberhasilan. 

Maka dari itu dalam pengembangan karakter siswa tidak cukup peran guru 

dan sekolah saja, akan tetapi bagaimana peran orang tua yang selalu 

                                                      
11

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, cet. ke-2, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 193-195. 
12

 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Utuh Dan Menyeluruh, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2012), hlm. 158 
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mendampingi prilaku siswa dalam keseharianya di rumah dan di lingkungan 

masyarakat. 

Merujuk pada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, pendidikan 

karakter dapat dilaksanakan melalui beberapa hal, yaitu pertama melalui 

mata pelajaran atau proses pembelajaran, kedua melalui pengembangan diri 

siswa, dan yang ketiga melalui budaya madrasah.
13

 

 

 

 

 Dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang telah dirumuskan 

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dapat dipahami bahwa 

pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya berlaku dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas saja, akan tetapi pada keseluruhan sekolah atau 

madrasah sebenarnya terdapat proses pendidikan karakter yaitu melaui 

budaya madrasah atau atau lingkungan sekolah yang terdapat nuansa 

interaksi sosial dan sebagainya, dalam pengembangan diri siswa baik 

kegiatan yang bedada di dalam maupun diluar sekolah. Oleh karenanya bila 

dicermati lebih dalam lagi, pelaksanaan pendidikan karakter juga terdapat 

dalam pendidikan formal, informal, maupun non formal. 

                                                      
13

 Kemndiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: 

Puskur, 2010), hlm. 12. 

Pembelajaran 

Budaya Madrasah 

Pelaksanaan 

Pendidikan 

Karakter 
Pengembangan Diri 
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2. Nilai-Nilai Karakter Yang Ditanamkan di Sekolah 

Dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter diperkuat dengan 

adanya nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan pada siswa. Berbicara 

mengenai nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah Indonesia, pemerintah 

melalui Kementrian Pendidikan Nasional merumuskan nilai-nilai karakter 

yang harus ditanamkan pada setiap lembaga pendidikan. Nilai-nilai karakter 

yang dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional berupa 18 nilai 

karakter yang bersumber pada agama, pancasila, budaya, serta tujuan 

pendidikan nasional. 

Adapun 18 nilai karakter tersebut adalah sebagai berikut:
14

 

Tabel I 

Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter yang Dirumuskan oleh 

Kemendiknas 

No. 
Nilai-nilai Karakter Deskripsi 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

                                                      
14

 Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa; Pedoman Sekolah, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 

Kemendiknas, 2010), hlm.8 
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menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan 

3. Toleransi Sikap dan toleransi yang menhargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada bebagai ketentuan 

dan peraturan 

5. Kerja Keras Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada bebagai ketentuan 

dan peraturan 

6. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki  

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya 

dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
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untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

diihat, dan didengar 

10 Semangat kebangsaan Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya.  

11. Cinta tanah air Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

12. Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain  

13. Bersahabat/komunikat

if 

Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain 

14. Cintai damai Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain 
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15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bago dirinya. 

16. Peduli lingkungan Sikap dan lingkungan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17. Peduli social Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan 

18. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah pendekatan yang dipilih dalam memecahkan 

masalah penelitian.
15

 Metode penelitian juga bisa diartikan sebagai suatu cara 

yang ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
16

 

1. Jenis Penelitian  

Untuk mengungkap pendidikan karakter baik secara dasar sampai 

pada implementasinya di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs 

Muhammadiyah 1 Karangagung Palang Tuban, penulis menggunakan 

sebuah cara untuk meneliti. Dengan kaitanya penelitian pendidikan karakter 

ini, Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) yang 

bersifat kualitatif. Untuk sampai pada inti permasalahan yang dibahas, 

penulis memakai penelitian dengan acuan yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada obyek yang 

alamiah.
17

 Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara alamiah, 

apa adanya dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan 

kondisinya.
18

 Ini berarti bahwa dalam penelitian ini, peneliti akan 

                                                      
15

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2007), hlm. 172. 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif  Kuantitatif  R dan D 

(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 3. 
17

 Ibid., hlm. 15. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tertentu yang dialami oleh subyek penelitian seperti prilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. (lihat Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2007), 

hlm. 6. Lihat juga Anselem Strauss dan Juliet Cobin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Prosedur, 

Teknik dan Teori Grounded, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), hlm. 11. Dan Nana Syaodah  

Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakaryo, 2008 ), hlm. 60. 
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 12. 
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melakukan penelitian secara intensif, terinci dan mendalam terhadap 

pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah serta strategi Madrasah dalam 

membentuk karakter siswa di MTs Hidayatush Syibyan dan MTs 

Muhammadiyah 1. 

2. Subjek penelitian 

Untuk mendapatkan data yang valid, dalam penelitian ini sebagai 

sumber data adalah MTs Hidayatush Syibyan Cendoro Palang Tuban dan 

MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palang Tuban yang meliputi kepala 

sekolah, pendidik, peserta didik, serta dokumentasi madrasah berupa 

kurikulum, biografi madrasah, struktur madrasah, data guru dan siswa, data 

kegiatan ektrakulikuler. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh peneliti 

untuk mendapatkan data-data dan fakta-fakta yang terjadi pada subyek 

penelitian. Untuk memperoleh data yang valid digunakan beberapa teknik 

sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun  dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
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berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
19

 

Metode observasi yang penulis gunakan adalah metode observasi 

partisipan, yaitu peneliti terlibat langsung dengan proses pendidikan atau 

kegiatan-kegiatan madrasah. Peneliti mencatat, menganalisis dan 

selanjutnya dapat membuat kesimpulan tentang aktivitas subyek 

penelitian dan segala sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya proses 

pendidikan dan pembelajaran di MTs Hidayatush Syibyan dan MTs 

Muhammadiyah 1. 

b. Teknik Wawancara (Interview) 

Metode interview atau wawancara adalah pengumpulan data yang 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
20

 

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara tidak 

terstruktur guna mengetahui realitas sebenarnya, dan wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang sistematis dimana peneliti akan 

menyusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan yaitu dimulai dari proses 

pendidikan di MTs Hidayatusy Syibyan dan MTs Muhammadiyah 1 dan 

juga proses pembelajaranya. 

                                                      
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ( Bandung : Alfabeta, 2003 ), hlm.166. 
20

 Ibid., hlm. 157. 



24 

 

Dalam hal ini wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini lebih 

fokus kepada pendidikan karakter baik dalam proses pendidikan dan juga 

pada pembelajaranya. Wawancara ini akan dilakukan oleh peneliti 

terhadap kepala madrasah, guru, dan juga terhadap siswa itu sendiri. 

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data tentang hal-

hal atau variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen, buku agenda dan sebagainya.
21

 Metode ini penulis gunakan 

untuk memperoleh data tentang struktur organisasi, visi dan misi, data 

guru dan siswa, dan data-data yang lain yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan dan MTs 

Muhammadiyah 1, sebagai pelengkap data yang tidak diperoleh dari 

observasi dan wawancara. Hal ini bisa dilakukan oleh peneliti yaitu 

dengan persetujuan instansi Madrasah dan nantinya data-data akan 

diminta pada staf TU. 

4. Uji keabsahan data 

Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik dalam 

pemeriksaan data.
22

 Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari cara data didapatkan, 

                                                      
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka 

Cipta, 1998 ), hlm.22.  
22

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif...,  hlm. 324. 
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keperluannya adalah untuk mengecek atau pembanding terhadap data yang 

telah didapatkan sebelumnya.
23

 

Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik pemeriksaan dan memanfaatkan penggunaan sumber dan metode. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek suatu 

informasi yang diperoleh yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang 

berbeda. Untuk menggunakan teknik sumber diantara caranya adalah 

dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, atau dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dekumen yang berkaitan dengan data.
24

 Dalam penelitian di Madrasah 

Tsanawiyah ini peneliti dapat menguji keabsahan datanya dengan saling 

membandingkan data hasil observasi dengan wawancara atau dengan 

dokumen yang terkait. 

Teknik triangulasi yang menggunakan metode terdapat dua strategi 

yaitu dengan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
25

 

Kesimpulan dengan model triangulasi ini peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkan dengan sumber dan metode, yang 

dapat dilakukan dengan mengajukan berbagai macam fariasi pertanyaan, 

                                                      
23

 Djunaidi Ghoni dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 322. 
24

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hlm. 330. 
25

 Ibid., hlm. 331. 
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mengecek dengan berbagai sumber data dan memanfaatkan berbagai metode 

supaya pengecekan kepercayaan data dapa dilakukan.
26

    

5. Teknik analisis data 

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 

diperoleh hasil penelitian sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

data yang diperolehnya. Analisis data adalah proses mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, menyusun ke dalam pola , memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri atau orang lain.
27 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analisis, yakni analisis yang memberikan gambaran tentang hal-hal yang 

diteliti. Proses analisis data akan dimulai dengan menelaah seluruh data 

yeng tersedia dari berbagai sumber hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga komponen yaitu sebagai 

berikut: 

1) Reduksi data 

Data yang diperoleh dilapangan semakin bertambah banyak, 

sehingga perlu dilakukan reduksi, dirangkum, dipilih-pilih kemudian 

diambil hal-hal yang dianggap penting dengan dicari tema dan polanya. 

Dengan proses reduksi data laporan mentah dilapangan menjadi lebih 

sistematis sehingga mudah di kendalikan. 

                                                      
26

 Ibid.,  hlm. 332. 
27

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitaif, kualitatif dan R&D)..., 

hlm. 329. 
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2) Penyajian data 

Peneliti berusaha mengumpulkan informasi tersusun dengan data 

yang di peroleh dalam penelitian, kemudian diklarifikasikan berdasarkan 

tema-tema inti untuk memudahkan dalam pengambilan kesimpulan. 

Penyajian data dalam tesis ini merupakan gambaran seluruh informasi 

tentang pendidikan nilai karakter di MTs Hidayatusy Syibyan dan MTs 

Muhammadiyah 1 

3) Pengambilan kesimpulan 

Pngambilan kesimpulan selalu diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Dalam tahap ini peneliti akan membuat rumusan dan 

mengangkatnya sebagai temuan penelitian atau jawaban dari 

permasalahan penelitian. 

Berikut adalah lagkah-langkah analisis penelitian kualitatif.
28

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Langkah-langkah analisis 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif  Kuantitatif  R dan D 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun tesis ini 

menjadi lima bagian (bab), yang secara sistematis adalah sebagai berikut: 

Bab I :  Pendahuluan, dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan secara 

umum dan menyeluruh tentang tesis ini, yang dimulai dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, desain penulisan yang dibagi menjadi empat bagian yaitu 

kajian pustaka, metodologi penelitian yang meliputi sumber data, 

teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan tehnik analisa data, 

serta terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab II :  Landasan teori, Dalam bab ini adalah kerangka teori tentang 

pendidikan karakter, yang pembahasannya meliputi: pengertian 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, nilai-nilai karakter, 

dan strategi implementasi pendidikan karakter. 

Bab III :  Pembahasan utama dalam bab ini adalah mendeskripsikan hasil 

penelitian mengenai gambaran umum madrasah seperti biografi, visi, 

misi, tujuan pendidikan, dan struktur pendidikan  secara singkat di 

MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 

Karang Agung Palang Tuban. 

Bab IV :  Membahas hasil penelitian dengan pembahasan pelaksanaan 

pendidikan karakter, nilai-nilai karakter yang ditanamkan, serta 
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perbandingan yang meliputi persamaan dan perbedaannya dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro 

dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palang Tuban.  

Bab V : Kesimpulan, sekaligus penulis memberikan saran-saran berkaitan 

dengan pendidikan karakter. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Ksesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan 

pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan 

MTs Muhammadiyah 1 Karangagung sebagai berikut: 

Pertama, Pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan 

Cendoro di implementasikan melalui tiga proses pendidikan yang berlangsung 

di madrasah tersebut. Tiga Proses pendidikan tersebut adalah melalui proses 

pembelajaran intrakulikuler, melalui proses kegiatan pengembangan diri dan 

kegiatan ekstrakulikuler, dan yang terakhir adalah melalui proses budaya 

madrasah. Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter di MTs 

Muhammadiyah 1 Karangagung melalui empat progam besar dalam 

pendidikanya, empat program tersebut adalah melalui pengintegrasian nilai-

nilai karakter dalam setiap mata pelajaran, melalui proses pembelajaran 

intrakulikuler, melalui proses pengembangan diri serta kegiatan 

ekstrakulikuler, dan yang terakhir melalui budaya-budaya yang ada di MTs 

Muhammadiyah 1 Karangagung. 

Kedua, nilai-nilai karakter yang ditanamkan di MTs Hidayatush Syibyan 

Cendoro ialah berjumlah 20 nilai, nilai iman dan taqwa sebagai nilai dasar 

untuk memperkuat nilai-nilai 18 yang telah dirumuskan oleh Kemendiknas. 18 

nilai tersebut adalah 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja 
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keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat 

kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) 

bersahabat/komunikatif 14) cinta tanah air, 15) gemar membaca, 16) peduli 

lingkungan, 17) peduli sosial, 18) tanggung jawab. Sedangkan nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan di MTs Muhammadiyah 1 Karangagung adalah 

mengacu pada nilai yang dirumuskan oleh pemerintah melalui Kemendiknas 

yang berjumlah 18 nilai-nilai karakter, nilai religius adalah nilai yang 

ditekankan oleh madrasah tersebut guna memperkokoh ubudiyah peserta didik. 

18 nilai-nilai tersebut adalah 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) 

Kerja keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) 

semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) 

bersahabat/komunikatif 14) cinta tanah air, 15) gemar membaca, 16) peduli 

lingkungan, 17) peduli sosial, 18) tanggung jawab. 

Ketiga, persamaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan 

Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung adalah berdasarkan 

landasan pendidikan karakter. Landasan pendidikan karakter di masing-masing 

madrasah bersdasarkan pada visi, misi, dan tujuan madrasah. Selain landasan 

juga terdapat persamaan pelaksanaan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran intrakulikuler, pembelajaran ekstrakulikuler dan pengembangan 

diri, serta dalam budaya madrasah sebagai wahana terlaksananya pendidikan 

karakter di masing-masing madrasah. Serta yang terakhir adalah persamaan 18 

nilai karakter yang telah dirumuskan oleh pemerintah melalui kementrian 

pendidikan dan kebudayaan sebagai acuan masing-masing madrasah. 
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Sedangkan perbedaan antar keduanya adalah melalui pelaksanaan pendidikan 

karakter di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 

Karangagung adalah melalui pengintegrasian nilai-nilai karakter pada setiap 

mata pelajaran yang hanya terdapat di MTs Muhammadiyah 1 Karangagung 

saja. Selain perbedaan melalui pengintegrasian nilai-nilai karakter pada setiap 

mata pelajaran, perbedaan lain juga terdapat dalam nilai-nilai karakter di 

masing-masing madrasah yang mana  MTs Hidayatush Syibyan Cendoro 

menambahkan nilai iman dan taqwa untuk ditanamkan pada peserta didik. 

B. Saran 

Bardasarkan hasil penelitian dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi MTs Hidayatush Syibyan Cendoro 

a) Sebaiknya semua guru diberikan pelatihan dan pembinaan dalam 

mengembangkan pendidikan karakter di madrasah guna menambah 

wawasan pengetahuan pendidikan karakter sehingga dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter akan lebih efektif dan maksimal 

b) Semua guru diharapkan mempunyai rasa tanggung jawab atas 

pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro 

dengan terus memberikan arahan dan bimbingan terhadap peserta didik 

serta keteladanan yang baik, sehingga dengan adaya rasa tanggung jawab 

tersebut memudahkan terlaksananya pendidikan karakter yang optimal 
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c) MTs Hidayatush Syibyan Cendoro harus mengupayakan pengintegrasian 

nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran sehingga terdapat 

kreatifitas bagi guru dan kemudahan bagi pembentukan karakter siswa 

dengan adanya nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran di setiap 

mata pelajaran 

d) Orang tua dan masyarakat hendaknya terus andil secara intensif guna 

menanamkan nilai-nilai karakter dan terus membimbing peserta didik 

dalam prilaku yang bermoral dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 

2. Bagi MTs Muhammadiyah 1 Karangagung 

a) Untuk terus mengembangkan konsep pendidikan karakter sebaik 

mungkin dengan berbagai pendekatan dan memaksimalkan kompetensi 

profesional para guru 

b) MTs Muhammadiyah 1 Karangagung harus selalu menjaga kerjasamanya 

dengan orang tua dan masyarakat serta memberikan beban tanggung 

jawab orang tua untuk sama-sama membina dan mengawasi prilaku 

peserta didik 

c) Orang tua dan masyarakat hendaknya aktif dan merasa bertanggung 

jawab atas bimbingan dan arahan terhadap penanaman nilai-nilai karakter 

dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR 

 

PENDIDIKAN KARAKTER DI MADRASAH 

(Studi Komparatif MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs 

Muhammadiyah 1 Karangagung Palang Tuban) 

Oleh :Moh. Nasrul Amin, S.Pd.I 

NIM :1320411237 

A. WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah 

a. Bagaimana pendapat bapak mengenai pendidikan karakter di 

madrasah yang bapak tempati? 

b. Mengapa pendidikan karakter itu penting untuk dikembangkan di 

madrasah? 

c. Apa landasan pendidikan karakter di madrasah yang bapak tempati? 

d. Bagaimana strategi bapak dalam pendidikan karakter di madrasah? 

e. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter yang di kembangkan di 

madrasah ini? 

f. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan pada siswa? 

g. Bagaimana harapan madrasah terhadap siswa setelah mendapatkan 

pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa baik di sekolah, di 

rumah sampai pada siswa lulus nanti? 

2. Waka Kurikulum 

a. Bagaimana strategi bapak dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

madrasah? 



 

 

b. Apakah pembelajaran pendidikan karakter di madrasah yang 

bertanggung jawab semua mata pelajaran atau hanya dibebankan 

pada pelajaran agama saja? 

c. Bagaimana harapan madrasah terhadap siswa setelah mendapatkan 

pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa baik di sekolah, di 

rumah sampai pada siswa lulus nanti? 

3. Waka Kesiswaan 

a. Selain kegiatan formal, apa saja upaya bapak dalam hal mendidik 

siswa agar menjadi siswa yang berkarakter? 

b. Bagaimana harapan bapak terhadap siswa setelah mendapatkan 

pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa baik di sekolah, di 

rumah sampai pada siswa lulus nanti? 

4. Guru 

a. Bagaimana strategi bapak/ibu dalam pembentukan karakter siswa? 

b. Seperti apa pembelajaran pendidikan karakter yang bapak/ibu 

lakukan? 

c. Bagaimana harapan bapak/ibu terhadap siswa setelah mendapatkan 

pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa baik di sekolah, di 

rumah sampai pada siswa lulus nanti? 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Muhyiddin S.PdI 

Identitas Informan : Kepala MTs Hidayatush Syibyan 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Senin, Tanggal  12 Januari 2015 

Waktu wawancara : 08.30-10.00 WIB 

Peneliti  

 

Bagaimana pendapat bapak mengenai pendidikan karakter di 

madrasah yang bapak tempati? 

Informan  pendidikan karakter itu sangat baik untuk diberikan kepada siswa, 

karena dalam Islam sendiri dianjurkan mendidik anak untuk 

menjadi anak sholeh dan sholehah dengan ciri siswa yang berpikir, 

bersikap dan berprilaku karimah. Islam juga mengajarkan kita 

untuk menjadi manusia yang berilmu dan juga beramal (العلم بالعمل ) 

jadi sudah jelas bahwa islam mengendaki seseorang itu tidak 

hanya cerdas saja melainkan beraklakul karimaah. Pendidikan 

karakter itu sendiri kan dikembangkan dengan nilai-nilai agama 

dan negara, ya sudah pasti kita sebagai pendidik mendukung 

penuh pendidikan karakter pemerintah ini mas, walaupun 

sebenarnya di lembaga pendidikan ini sudah lama bertujuan 

meningkatkan akhlak anak didik kita 

Peneliti  Apa landasan pendidikan karakter di madrasah yang bapak 

tempati? 

 

Informan  Landasan pendidikan karakter di sini ya ada dalam visi, misi, dan 

tujuan madrasah mas, di dalam visi, misi, dan tujuan kan sudah di 

jelaskan bahwa akhlak atau prilaku siswa itu sangat utama. Visi, 

misi, dan tujuan madrasah itu kami rumuskan bersama dewan 

pengurus berdasarkan agama islam, kepentingan daerah, dan 

pemerintah. Maksudnya kepentingan daerah itu pengembanganya 

ya disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan juga masyarakat di 

sini. visi, misi dan tujuan pendidikan di MTs Hidayatush Syibyan 

ini sebenarnya sudah jelas mengandung pendidikan karakter, coba 

dilihat dan dipahami mas, dalam visi saja itu ada Islami, dan 

akhlakul karimah yang selalu kami kedepankan dalam proses 

pendidikan di MTs ini. La kalau pendidikan karakter ya sudah 

pasti ada di dalam Islami dan akhlakul karimah dan seterusnya ada 

dalam misi dan tujuan madrasah 



 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Senin, Tanggal  15 januari 2015 

Waktu wawancara : 09.35-10.20 WIB 

Peneliti Bagaimana strategi bapak dalam pendidikan karakter di madrasah? 

 

Informan Trategi kami yang berkaitan di madrasah ada pembiasaan, 

pembelajaran tentang karakter-karakter yang baik melalui 

pendidikan agama, keteladanan pendidik, serta peraturan-peraturan 

madrasah. Secara eksternal kami juga bekerjasama dengan orang 

tua siswa melalui pertemuan rutinan yaitu awal masuk madrasah, 

pengambilan raport, dan pengambilan ijazah yang berupa acara 

pengajian akbar dalam rangka pelepasan siswa. 

 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Senin, Tanggal  26 januari 2015 

Waktu wawancara : 07.30-08.30 WIB 

Peneliti Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter yang di kembangkan 

di madrasah ini? 

Informan Pelaksanaan pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan 

Cendoro dimulai dari pra kegiatan belajar mengajar, pada saat 

proses belajar mengajar, dan pasca belajar mengajar. Pra itu kami 

ada doa bersama yang kami menilai hikmah dari doa ini dapat 

membentuk karakter siswa agar senantiasa ingat kepada Allah 

disetiap apa yang hendak siswa kerjakan, selain itu kami juga ada 

budaya salam bagi semua warga sekolah. Dalam pembelajaranya 

juga ada dorongan, pemahaman, bimbingan dan lain sebagainya 

agar siswa itu terdidik menjadi siswa yang berakhlakul karimah. 

La kalau pasca itu juga doa dan yang paling di utamakan adalah 

sholat berjamaahnya, karena kami sangat meyakini sangat khaqqul 

yaqin bahwa dari jamaah itu karakter anak bisa terbina, bisa 

tercapai apa yang telah diharapkan bersama, selain itu juga kami 

ada madrasah dinih yang mana kegiatan madrasah diniah ini 

diwajibkan bagi siswa untuk mengikutinya 

 

  



Hari/Tanggal Wawancara : Hari Sabtu, Tanggal  7 Februari 2015 

Waktu wawancara : 11.00-12.00 WIB 

Peneliti Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan pada siswa? 

Informan Kalau di MTs Hidayatush Syibyan, nilai-nilai karakter yang 

diterapkan itu selain dari KEMENDIKBUD juga ada nilai yang 

paling utama yaitu nilai iman dan taqwa, nilai inilah yang terus 

kami berikan kepada anak didik kami. Kedua nilai tersebut adalah 

nilai yang kami jadikan sebagai landasan dari setiap nilai karakter 

yang telah dikembangkan oleh KENDIKBUD. Jadi nilai iman dan 

taqwa itu nantinya menjadi dasar sikap setiap individu baik siswa 

maupun guru untuk menerapkan nilai-nilai 18 karakter itu mas. 

Gambarane ngene mas, setiap apa yang hendak dilakukan siswa 

dalam hal kebaikan, contohnya sikap memberi atau peduli sosial 

lah, itu diniati hanya ingin membantu orang dalam kesusahan saja 

atau juga ingin melaksanakan perintah Allah? La yang ingin kami 

berikan kepada siswa itu adalah keseimbangan antara dua niat tadi, 

yaitu memberi karena sudah diperintahkan oleh Allah juga 

memberi karena peduli sosial 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Amir MahmudS.Ag 

Identitas Informan : Kepala MTs Muhammadiyah 1 Karangagung 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Selasa, Tanggal  13 Januari 2015 

Waktu wawancara : 09.00-10.00 WIB 

Peneliti  

 

Bagaimana pendapat bapak mengenai pendidikan karakter di 

madrasah yang bapak tempati? 

Informan  Pendidikan karakter itu kan sebenarnya bukan isu baru, melainkan 

pendidikan yang sudah lama dipublikasikan pemerintah. Cuma istilahnya 

yang baru, kalau dulu ada PSBP, terus ada pendidikan moral, dan saat ini 

istilahnya pendidikan karakter. La pendidikan karakter ini ya sudah 

mendarah daging di madrasah-madrasah mas, saya ini alumni madrasah 

dan juga mengajar di madrasah, saya merasakan betul bahwa guru-guru 

itu mengajarkan kepada anak didik untuk menjadi siswa yang berakhlak 

atau bahasa pendidikanya ya berkarakter itu mas. 

Peneliti  Apa landasan pendidikan karakter di madrasah yang bapak tempati? 

 

Informan  Sebenarnya pendidikan karakter MTs muhammadiyah 1 karangagung ini 

adalah pendidikan yang ingin mengembangkan apa yang ada di ma’had 

(pondok pesantren) yaitu akhlak menjadi hal yang paling utama. La kalau 

di MTs muhammadiyah 1 karangagung kan mengembangkan bagaimana 

cerdas intlektual dan akhlak itu sama-sama didapatkan siswa. Maka dari 

itu dalam visi, misi, dan tujuan madrasah itu di canangkan mencetak siswa 

yang berkarakter. Visi, misi, tujuan, itu semua menjadi dasar pelaksanaan 

pendidikan karakter di MTs muhammadiyah 1 karangagung yang di 

kembangkan lagi dengan berbagai macam strategi, baik itu keteladanan, 

pembiasaan, dengan budaya sekolah dan seterusnya. 

Peneliti Bagaimana strategi bapak dalam pendidikan karakter di madrasah? 

 

Informan Strategi pendidikan karakter kami yang terpenting adalah saling 

bekerjasama baik guru dengan guru maupun dengan masyarakat. Dalam 

pelaksanaan dilapangan ada keteladanan, pembudayaan, pembiasaan, dan 

juga proses pembelajaran. Kalau dalam proses pembelajaran tentu 

kreatifitas guru dengan menggunakan beberapa pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan keaktifan siswa, seperti pembelajaran strategi PAIKEM 

itu mas.  



Hari/Tanggal Wawancara : Hari Sabtu, 31 Januari 2015 

Waktu wawancara : 09.30-11.00 WIB 

Peneliti Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter yang di kembangkan 

di madrasah ini? 

Informan Pelaksanaan pendidikan karakter di MTs ini terdapat dalam 

kurikulum kami, yaitu seluruh mata pelajaran bertanggung jawab 

untuk memberikan pendidikan karakter. Pendidikan karakter juga 

masuk dalam pembelajaran baik intrakulikuler maupun 

ekstrakulikuler dengan berbagai macam kegiatan seperti pramuka, 

pesantren kilan, drumband untuk kerjasamanya antara siswa dengan 

siswa dan sebagainya, selain pembelajaran juga terdapat dalam 

tradisi-tradisi madrasah seperti sopan santun siswa, kedisiplinan 

semua pihak di madrasah untuk seterusnya dapat diamati mas di 

lingkungan madrasah ini. 

 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Senin, Tanggal 9 Maret 2015 

Waktu Wawancara : 08.30-09.00 WIB 

Peneliti Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan pada siswa? 

Informan Nilai-nilai karakter yang kami tanamkan adalah 18 nilai karakter yang 

dicanangkan oleh pemerintah, tapi dalam pelaksanaanya nilai relegius itu 

kami tekankan pada siswa karena kami menyakini dengan nilai religiusitas 

siswa yang kuat maka nilai-nilai karakter siswa yang lain akan terbentuk 

dengan baik 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan :Indah Cahyaningrum, S.Pd 

Identitas Informan : Waka Kurikulum MTs Hidayatus Syibyan Cendoro 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Kamis, Tanggal  15 Januari 2015 

Waktu wawancara : 10.00-11.30 WIB 

Peneliti  

 

Bagaimana strategi ibu dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

madrasah? 

Informan  Strategi kami melalui pembelajaran berbuat yaitu melibatkan siswa 

dalam hal kebaikan, pembiasaan-pembiasaan yang baik, pengarahan 

atau bimbingan baik dari masing-masing guru maupun guru BK itu 

sendiri, kita juga ada keteladanan guru untuk memberikan contoh 

yang baik terhadap siswa, tata tertib juga kami tegakkan agar siswa 

terbiasa dengan hal-hal yang baik dan terbiasa meninggalkan hal-hal 

yang buruk.  

Peneliti  Apakah pembelajaran pendidikan karakter di madrasah yang 

bertanggung jawab semua mata pelajaran atau hanya dibebankan 

pada pelajaran agama saja? 

Informan  Pendidikan karakter di MTs Hidayatush Syibyan adalah tanggung 

jawab bersama. Akan tetapi dalam pelajaran umum, nilai-nilai 

bukan diajarkan melalui pembahasan materi tapi terdapat dalam 

pengalaman belajar seperti yang mas sebutkan tadi (hidden 

curiculum). Berbeda dengan pelajaran agama dan PKn, kalau kedua 

mata pelajaran tersebut didalam materi ajarnya pun sudah ada 

pembahasan mengenai sifat-sifat yang berkaitan dengan karakter. 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan :Masrhoin TeguhP, S.Pd 

Identitas Informan : Waka Kurikulum MTs Muhammadiyah 1 

Karangagung 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Sabtu, Tanggal 31 Januari 2015 

Waktu wawancara : 11.00-12.00 WIB 

Peneliti  

 

Bagaimana strategi bapak dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

madrasah? 

Informan  Kurikulumnya sendiri, kami menyatukan pendidikan karakter ke dalam 

semua mata pelajaran baik yang agama maupun yang pelajaran umum. 

Guru-guru yang mengajar mata pelajaran umum pun di wajibkan memberi 

pembelajaran yang berwawasan karakter. Contoh matematika itu juga ada 

nilai disiplin, belajar dengan sungguh-sungguh dan lain-lain. Jadi 

tanggung jawab untuk membentuk karakter siswa itu tidak hanya guru 

agama saja tapi semua guru mempunyai andil dan peran penting demi 

suksesnya pembentukan karakter siswa 

Peneliti  Apakah pembelajaran pendidikan karakter di madrasah yang 

bertanggung jawab semua mata pelajaran atau hanya dibebankan 

pada pelajaran agama saja? 

Informan  Semuanya bertanggung jawab mas. Makanya nilai-nilai pendidikan 

karakter kami integrasikan pada setiap mata pelajaran baik umum 

maupun agama.  

 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bisri Musthofa, S.Pd.I 

Identitas Informan : Waka Kesiswaan MTs Muhammadiyah 1 

Karangagung 

Hari/Tanggal Wawancara : Hari Selasa, Tanggal 3 Februari 2015 

Waktu wawancara : 08.30-09.30WIB 

Peneliti  

 

Selain kegiatan formal, apa saja upaya bapak dalam 

hal mendidik siswa agar menjadi siswa yang 

berkarakter? 

Informan  Selain proses pembelajaran intrakulikuler, MTs 

Muhammadiyah juga mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman bagi siswa. Kegiatan yang kami 

kembangkan berupa pembinaan ibadah, pramuka, 

PMR, muhadhoroh dan sebagainya yang sudah kami 

dokumentasikan dan dilaksanakan setiap jadwalnya. 

Nanti saya kasih dokumennya mas, dari kegiatan-

kegiatan ini tentu siswa mendapatkan pengetahuan 

tentang nilai-nilai dan pengalaman yang dapat 

menguatkan proses pembentukan karakter siswa 
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